



A. Latar Belakang 
Perubahan, tantangan dan peluang sedang dihadapi oleh sistem pelayanan 
kesehatan di Indonesia. Pada era global seperti saat ini, perubahan dalam sistem dan 
tatanan pelayanan kesehatan telah mempercepat perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi(IPTEK) kesehatan. Salah satu dampak dari perkembangan IPTEK  
kesehatan adalah menjadi tingginya biaya pelayanan dan pemeliharaan kesehatan. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tingginya biaya pelayanan 
dan pemeliharaan ini harus diimbangi juga oleh kualitas tenaga kesehatan sebagai 
unsur pokok yang memegang peranan penting. Tenaga kesehatan yang dibutuhkan 
dalam bidang kesehatan tersebut dapat ditempuh dengan berbagai cara, salah satunya 
melalui pendidikan kesehatan(Azwar, 2000). Kualitas tenaga kesehatan ditentukan 
oleh kualitas lulusan pendidikan kesehatan khususnya keperawatan, dimana 
keperawatan merupakan salah satu unsur tenaga kesehatan memiliki peranan penting. 
Perawat harus memiliki tiga kemampuan utama untuk memenuhi kebutuhan 
dan tuntutan masyarakat dalam memberikan pelayanan keperawatan yang berkualitas, 
yaitu: pengetahuan, sikap dan keterampilan yang didapat di bangku kuliah atau 
pendidikan keperawatan. Kemampuan tersebut sangat dipengaruhi oleh motivasi dan 
persepsi tentang figur seorang perawat. Seseorang yang mempunyai motivasi yang 
tinggi akan bersemangat untuk menekuni dunia yang akan digeluti atau profesinya. 
Motivasi juga akan meningkatkan usaha seseorang untuk mencapai 
tujuannya(Sardiman, 2005). Sedang persepsi yang baik tentang figur seorang perawat 
juga akan mempengaruhi seseorang untuk berperilaku sesuai dengan persepsinya. 
Motivasi merupakan usaha yang disadari seseorang agar ia tergerak hatinya 
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan 
tertentu(Purwanto, 2004). Persepsi yang baik terhadap suatu hal akan menimbulkan 
motivasi yang tinggi. Jika motivasi tinggi, maka usaha untuk mencapai hasil kerja 
akan tinggi sehingga prestasi kerja akan tinggi pula. 
Seseorang memilih profesi sebagi perawat memiliki motivasi yang berbeda-
beda, sedang persepsi seseorang tehadap figur perawat akan mempengaruhi motivasi 
tersebut. Mahasiswa yang mempunyai persepsi baik tentang figur perawat akan 
menimbulkan motivasi yang tinggi untuk menjadi perawat yang baik sesuai dengan 
persepsinya. Motivasi yang tinggi diharapkan akan menimbulkan semangat untuk 
belajar dan akan menghasilkan prestasi  yang baik yang pada akhirnya akan menjadi 
lulusan/perawat yang berkualitas dan profesional. 
Persepsi yang salah tentang figur perawat akan mengakibatkan kekurang 
tertarikan seorang mahasiswa keperawatan untuk menjadi perawat sehingga akan 
mempengaruhi prestasi akademiknya. Hal ini terjadi karena adanya suatu pemahaman 
yang salah dan keliru tentang “Perawat dan Keperawatan”di lingkup masyarakat 
Indonesia secara umum sehingga mengakibatkan perilaku tidak tertarik untuk 
menekuni apalagi memilih profesi perawat. 
Yang lebih memprihatinkan lagi, ketika seorang mahasiswa keperawatan telah 
memulai suatu proses pembelajaran, ada perasaan penyesalan “Terbersit”dalam hati 
mereka karena persepsi yang salah tentang profesi “Perawat”itu sendiri. Persepsi 
keliru itu terjadi karena kesalahan informasi yang mereka terima dan kenyataan di 
lapangan . 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Juli 2009 di 
STIKES Wira Husada  Yogyakarta Program Studi DIII Keperawatan, terdapat 2 
mahasiswa tingkat I dan 4 mahasiswa tingkat II yang tidak boleh mengikuti ujian 
akhir semester karena kehadiran kurang dari 75%. Sedang terdapat 3 mahasiswa 
tingkat tiga mangkir(bolos) praktik klinik keperawatan di rumah sakit dan yang lebih 
memprihatinkan ada 2 mahasiswa yang hampir di tiap ruang selama periode praktik 
klinik(16 minggu dengan 16 ruang rawat) selalu mangkir satu, dua atau tiga hari.  
Berdasarkan indek prestasi akademik yang diperoleh, untuk mahasiswa tingkat 
II ada 7 orang yang kurang dari 2,00 dan 10 orang masih ada mata kuliah yang belum 
lulus. Sedang pada mahasiswa tingkat III ada 2  orang yang kurang dari 2,00 dan 5 
orang masih ada mata kuliah yang belum lulus. Melihat kondisi yang demikian maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan motivasi dan 
persepsi tentang figur perawat dengan prestasi akademik mahasiswa STIKES Wira 
Husada Yogyakarta Program studi DIII Keperawatan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah 
sebagai berikut:  
1. Adakah hubungan antara motivasi belajar dengan indeks prestasi akademik 
mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta? 
2. Adakah hubungan antara persepsi tentang figur perawat dengan indeks prestasi 
akademik mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada 
Yogyakarta? 
3. Adakah hubungan antara motivasi belajar dan persepsi tentang figur perawat 
dengan indeks prestasi akademik mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan 
STIKES Wira Husada Yogyakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dan persepsi tentang figur 
perawat dengan indeks prestasi akademik mahasiswa DIII Keperawatan STIKES 
Wira Husada Yogyakarta. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi akademik 
mahasiswa Program Studi DIII Keparawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta. 
b. Untuk mengetahui hubungan antara persepsi tentang figur perawat dengan prestasi 
akademik mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada 
Yogyakarta. 
c. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dan persepsi tentang figur 
perawat dengan prestasi akademik mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan 
STIKES Wira Husada Yogyakarta. 
 
 
D. Manfaaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya 
psikologi pendidikan untuk keperawatan, juga sebagai bahan kajian bagi penelitian 
selanjutnya, sehingga hasilnya akan lebih luas dan mendalam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi institusi pendidikan 
1) Sebagai bahan masukan untuk penyusunan strategi pembelajaran sehingga 
memungkinkan mahasiswa tetap memiliki motivasi belajar dalam menempuh 
pendidikan di institusi keparawatan.. 
2) Sebagai bahan masukan untuk mempertahankan bahkan meningkatkan sistem 
pengajaran dan tenaga pengajar(dosen) sehingga persepsi mahasiswa tentang 
perawat tetap baik dan terjaga. 
3) Sebagai masukan bagi institusi dalam seleksi penerimaan mahasiswa baru. 
b. Bagi Peneliti 
  Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan baru dalam bidang penelitian dan 
untuk mendapatkan gambaran secara nyata tentang adanya hubungan antara motivasi 
belajar dan persepsi tentang figur perawat dengan prestasi akademik mahasiswa 









A. Kajian l,Teori 
1. Motivasi
a. Pengertian 
Motivasi sering disebut penggerak perilaku(the energizer of behavior), ada 
juga yang menyatakan bahwa motivasi adalah penentu(dete,rminan) perilaku(Irwanto 
dkk, 2004). Menurut Purwanto(2004), motivasi merupakan suatu usaha yang disadari 
seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga 
mencapai hasil atau tujuan tertentu. 
Menurut Ahmadi(2002), motivasi adalah dorongan yang sudah terikat pada 
suatu tujuan. Menurut MC. Donalld dalam Sardiman(2005) motivasi adalah 
perubahan energi  dalam diri seseorang yang ditandai munculnya “feeling” yang 
didahului dengan adanya tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Menurut Djamarah(2002), motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk 
dorongan yang timbul pada diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan 
suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi bisa juga dalam bentuk usaha-usaha 
yang dapat menyebabkan seseorang tergerak melakukan sesuatu karena ingin 
mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. 
Motivasi berhubungn erat dengan motif. Motif adalah alasan atau dorongan 
yang menyebabkan seseorang berbuat sesuatu atau melakukan tindakan bersikap 
tertentu. Motif mempunyai dua unsur pokok, yaitu dorongan/kebutuhan dan unsur 
tujuan, dimana proses interaksi timbal balik antara kedua unsur tersebut terjadi dalam 
diri manusia(Handoko, 1992). 
Motivasi adalah suatu faktor yang terdapat di dalam diri manusia yang 
menimbulkan, menyerahkan dan mengorganisasikan tingkah lakunya. Motivasi 
dipengaruhi pula oleh faktor-faktor seperti pengalaman masa lalu, taraf intelegensi, 
kemampuan fisik, situasi lingkungan dan cita-cita ke depannya(Handoko, 1992). 
Motivasi merupakan daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Daya penggerak tersebut berasal dari dalam dan dari luar subyek untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan(Sardiman, 2005). 
Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri 
peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan(Winkel, 
1999). 
Motivasi dalam belajar dapat dilihat dari karakteristik dan tingkah laku peserta 
didik yang menyangkut persepsi, ketajaman perhatian, konsentrasi dan 
ketekunan(Purwanto, 2004). Semakin tinggi motif tingkah laku itu disadari, semakin 
orang dapat dituntut pertanggungjawabannya. Dapat disimpulkan bahwa motivasi 
berhubungan erat dengan motif, yaitu alasan atau dorongan seseorang agar timbul 
keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil 
atau mencapai tujuan tertentu. 
b. Tujuan Motivasi 
Motivasi berkaitan erat dengan tujuan. Secara umum dapat dikatakan bahwa 
tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul 
keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil 
atau mencapai tujuan tertentu(Purwanto, 2004). 
Sudah jelas bahwa setiap tindakan motivasi mempunyai tujuan. Semakin jelas 
tujuan yang diharapkan atau yang akan dicapai, makin jelas pula bagaimana tindakan 
motivasi dilakukan. 
c. Fungsi Motivasi 
Sardiman(2003) menyebutkan ada tiga fungsi motivasi yaitu: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan yakni kearah suatu yang hendak dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut 
d. Teori-teori Motivasi 
Handoko(1992), yang menyebutkan: 
1) Teori Kognitif 
Manusia adalah makhluk rasional, berdasarkan pikirannya manusia bebas 
memilih dan menentukan apa yang akan dia perbuat, entah baik ataupun buruk. 
Tingkah laku manusia semata-mata ditentukan oleh kemampuan berfikirnya. 
Menurut teori ini tingkah laku tidak digerakkan oleh apa yang disebut 
motivasi, melainkan oleh rasio. Di dalam teori ini juga diletakkan pentingnya faktor 
kehendak bahkan faktor perasaan, sejauh fungsi berfikir dapat 
dipertanggungjawabkan. 
2) Teori Hedonitas 
Teori ini mengatakan bahwa segala perbuatan manusia, entah itu disadari 
ataupun tidak disadari, entah itu timbul dari kekuatan luar ataupun kekuatan dalam, 
pada dasarnya mempunyai tujuan yang satu, yaitu mencari hal-hal yang 
menyenangkan 
3) Teori Insting 
Setiap orang telah membawa kekuatan biologis sejak lahirnya. Inilah yang 
membuat seseorang bertindak menurut cara-cara tertentu. Kekuatan inilah yang 
seolah-olah memaksa seseorang untuk berbuat dengan cara-cara tertentu untuk 
pendekatan pada rangsang dengan cara tertentu 
4) Teori Psikoanalisis 
Diakui adanya kekuatan bawaan di dalam diri setiap manusia dan kekuatan 
bawaan ilmiah yang menyebabkan dan mengarahkan tingkah laku msnusia. 
5) Teori Keseimbangan 
Teori ini berpendapat bahwa tingkah laku manusia terjadi karena 
ketidakseimbangan di dalam diri manusia. Dengan kata lain, manusia selalu ingin 
mempertahankan adanya keseimbangan di dalam dirinya. 
6) Teori Dorongan 
Pada prinsipnya teori dorongan ini tidak berbeda dengan teori keseimbangan, 
hanya penekanannya berbeda. Teori dorongan memberikan tekanan pada hal-hal yang 
mendorong terjadinya tingkah laku. 
Motivasi dapat digolongkan menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. Menurut Djamarah(2002), motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri 
setiap individu sudah ada doronagn untuk melakukan sesuatu. Menurut Winkel(1999), 
yang termasuk dalam motivasi intinsik antara lain karena menyenangkan, etos 
belajar/kerja, managemen waktu, tantangan, harapan masa datang, peningkatan status. 
Sedangkan faktor ekstrinsik, motivasi adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsi karena adanya perangsang dari luar. Jadi motivasi ini muncul bukan berasal 
dari kesadaran diri sendiri. Yang termasuk dalam motivasi eksternal antara lain 
reward/gaji, pengakuan/penghargaan, rekan kerja, keinginan orang lain, peningkatan 
jenjang/golongan, kebanggaan terhadap profesi/lembaga. 
Menurut Petri(1981), motivasi merupakan suatu konsep yang dipakai untuk 
mendeskripsikan daya-daya dalam diri seseorang yang menyebabkan timbulnya serta 
mengarahkan tingkah laku. Motivasi seseorang ditandai oleh tiga aspek, yakni: 1). 
Energi, yakni apa yang memberikan kekuatan pada tingkah laku, sehingga intensitas 
perilaku dapat dipertahankan. Disini perilaku yang dimaksud adalah perilaku belajar, 
2). Arah, yakni apa yang memberikan arah pada tingkah laku dan 3). Keajegan, yakni 
bagaimana tingkah laku itu dipertahankan. Aspek energi atau intensitas dari motivasi 
menunjukkan kesungguhan atau keseriusan orang bertingkah laku. Aspek arah dari 
motivasi menggambarkan mengapa orang mengarahkan usahanya pada satu hal 
tertentu dan bukan pada hal lain. Aspek keajegan menunjukkan keajegan suatu 
tingkah laku atau kesinambungan dari kegiatan yang dilakukannya. 
Menurut Syah(2005), belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan 
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Sedangkan menurut 
Winkel(2004), belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dsalam 
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam 
pengetahuan-pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. 
Dari pengertian belajar, maka motivasi belajar ialah keseluruhan daya 
penggerak psikis di dsalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 
kelangsungan kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar itu demi 
mencapai suatu tujuan. Motivasi belejar memegang peranan pentin, perhating dalam 
mmemberikan gairah atau semangat dalam belajar, sehingga siswa yang bermotivasi 
kuat memiliki energi banyak untuk melakukan kegiatan belajar. Peserta didik yang 
termotivasi akan hal-hal seperti ketekunan tinggi, perhatian terhadap berbagai tugas, 
aktivitas dan partisipasi dalam kegiatan belajar tinggi dan dapat membangkitkan 




Persepsi diartikan sebagi proses diterimanya rangsang melalui panca indera 
yang didahului oleh perhatian sehingga individu mampu mengetahui, mengartikan 
dan menghayati tentang hal yang diamati, baik yang ada di luar maupun di dalam 
individu(Sunaryo, 2004). Menurut Wiliam James dalam Widayatun(1999), persepsi 
merupakan suatu pengalaman yang terbentuk berupa data-data yang didapat melalu 
indera hasil pengolahan otak atau ingatan. Setiap orang mempunyai persepsi yang 
berbeda meskipun obyeknya sama. Empat hal yang sangat berpengaruh terhadap 
persepsi yaitu kesiapan mental, persepsi dalam belajar yang berbeda, persepsi gaya 
berfikir yang berbeda serta kebutuhan dan motivasi. 
Menurut Thurstone, Likert persepsi adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi 
perasaan. Seiring dengan itu Berkowitz berpendapat pesrsepsi seseorang terhadap 
suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan 
tidak memihak (unfavorable) pada objek tersebut. Secara lebih spesifik Thurston 
sendiri memformulasikan perasaan sebagai derajad afek positif atau afek negatif 
terhadap suatu objek psikologis (Azwar, 2005). 
Menurut Brehm dan Kassin(1990) persepsi adalah evaluasi positif atau negatif 
dalam tingkatan intensitas terhadap suatu objek. Pendapat serupa diberikan Brigham 
(1991) yang mengartikan persepsi suatu skema yang biasanya meliputi affect yang 
digunakan untuk mengevaluasi suatu objek. Sedangkan menurut Secord & Backman 
dalam Azwar (2005) mendefinisikan persepsi sebagai suatu keteraturan tertentu dalam 
hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi) dan predisposisi tindakan (konasi) 
seseorang terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya. 
Menurut Bimo Walgito (2003) persepsi itu merupakan organisasi pendapat, 
keyakinan seseorang mengenai objek atau situasi yang relatif ajeg, yang disertai 
adanya perasaan tertentu dan memberikan dasar kepada orang tersebut untuk 
membuat respon atau berperilaku dalam cara yang tertentu yang dipilihnya. 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah suatu 
bentuk evaluasi atau reaksi perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi) dan predisposisi 
tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu objek yang positif (favorable) maupun 
negatif (unfavorable). 
b. Proses Terjadinya Persepsi 
Menurut Amabile dalam Ratnaningsih (1995), proses terjadinya persepsi 
adalah karena adanya obyek atau stimulus yang merangsang untuk ditangkap oleh 
panca indera(obyek tersebut menjadi perhatian panca indera), kemudian stimulus tadi 
di bawa ke otak. Selanjutnya dari otak terjadi adanya “kesan” atau jawaban(respon). 
Adanya stimulus berupa respon atau kesan dibalikkan ke indera kembali berupa 
“tanggapan” atau persepsi hasil kerja indera yaitu pengalaman hasil pengolahan otak. 
Selain itu dikatakan juga bahwa ada faktor lain yang turut berperan dalam 
pembentukan persepsi yaitu peranan nilai, harapan dan kebutuhan individu. 
c. Jenis Persepsi. 
Menurut Sunaryo(2004), persepsi ada dua macam, yaitu: 1). Eksternal 
persepsi(persepsi yang terjadi karena adanya rangsang yang datang dari luar individu; 
2). Self Persepsi(persepsi yang terjadi karena adanya rangsang yang berasal dari 
dalam diri individu). Krech, et.al.,dalam Ratnaningsih, (1995) mengemukakan bahwa 
reaksi tiap individu terhadap segala yang ada di sekitarnya dibentuk oleh apa yang dia 
lihat atau dunia kognisinya. Dunia kognisi ini antara lain dipengaruhi oleh 
keinginanu-keinginan, tujuan dan pengalaman masa lampau. 
Penyusunan kognisi ditentukan oleh faktor stimulus dan faktor personal. 
Faktor stimulus yaitu faktor yang berasal lingkungan eksternal obyek, sedangkan 
faktor personal meliputi faktor yang berasal dari individu tersebut. Menurut 
Notoatmojo(2003), setelah seseorang mengetahui stimulus atau obyek kesehatan 
kemudian mengadakan penilaian terhadap apa yang diketahui. Proses selanjutnya 




d. Struktur Persepsi 
Persepsi mengandung tiga komponen yang membentuk struktur persepsi yaitu: 
1).  Komponen Kognitif (pemikiran/perseptual) 
Komponen kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku 
atau apa yang benar bagi objek persepsi. Sekali kepercayaan itu telah terbentuk, maka 
akan menjadi dasar pengetahuan  seseorang mengenai apa yang diharapkan dari objek 
tertentu. Kepercayaan sebagai komponen kognitif tidak selalu akurat, kadang 
kepercayaan itu terbentuk justru dikarenakan kurang atau tiadanya informasi yang 
benar mengenai objek yang dihadapi (Azwar, 2005). Menurut Bimo Walgito (2003) 
komponen kognitif yaitu komponen yang berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, 
keyakinan, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsikan 
terhadap objek. 
2).  Komponen Afektif (Perasaan) 
Komponen afektif menyangkut masalah emosional subjektif seseorang 
terhadap suatu objek persepsi. Secara umum, komponen afektif disamakan dengan 
perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu. Reaksi emosional banyak dipengaruhi oleh 
kepercayaan atau apa yang kita percaya sebagai benar dan berlaku bagi objek yang 
dimaksud. Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa tidak senang 
merupakan hal yang negatif (Azwar, 2005). 
3). Komponen Konatif (Predisposisi Tindakan) 
Komponen perilaku /konatif dalam struktur persepsi menunjukkan bagaimana 
perilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri seseorang berkaitan 
dengan objek persepsi yang dihadapinya. Kaitan ini didasari oleh asumsi bahwa 
kepercayaan dan perasaan banyak mempengaruhi perilaku. Pengertian kecenderungan 
perilaku menunjukkan bahwa komponen konatif meliputi bentuk perilaku yang tidak 
hanya dapat dilihat secara langsung saja, akan tetapi meliputi pula bentuk-bentuk 
perilaku yang berupa pernyataan atau perkataan yang diucapkan oleh seseorang 
(Azwar, 2005). 
e. Persepsi Perawat Dipandang dari Sudut Para Ahli (Kozier & Blais, 1995) 
1).  Menurut Florence Nightingale, perawat dipandang tidak hanya sibuk dengan 
masalah pemberian obat dan pengobatan, namun lebih berorientasi kepada 
pemberian udara, lampu, kenyamanan lingkungan, kebersihan, dan ketenangan 
serta nutrisi yang adekuat. 
2). Menurut Virginia Henderson, pekerjaan perawat adalah membantu individu yang 
sakit dan yang sehat dalam melaksanakan aktifitas yang memiliki kontribusi 
terhadap kesehatan dan penyembuhannya di mana individu tersebut akan 
mampu mengerjakannya tanpa bantuan bila ia memiliki kekuatan, kemampuan, 
dan pengetahuan yang dibutuhkan. Hal ini dilakukan dengan cara membantu 
mendapatkan kembali kemandiriannya secepat mungkin. 
3). Sedang Hildegard Peplau mengatakan bahwa proses keperawatan adalah sebuah 
proses interpersonal dan terapeutic. Tujuan dari keperawatan yaitu untuk 
mendidik klien dan keluarga serta untuk membantu klien mencapai kematangan, 
perkembangan kepribadian. 
4). Sister Calista Roy, perawatan adalah membantu seseorang untuk beradaptasi 
terhadap perubahan kebutuhan fisiologi, konsep diri, fungsi peran, dan 
interdependensi selama sehat dan sakit. 
5). Dorothy E. Johnson, keperawatan berfokus pada bagaimana klien beradaptasi 
terhadap kondisi sakitnya dan bagaimana stress aktual dan potensial dapat 
mempengaruhi kemampuan beradaptasi. Tujuan dari keperawatan adalah 
menurunkan stress sehingga klien dapat bergerak lebih mudah melewati masa 
penyembuhannya. 
6).  Joseph Hin, suatu tujuan untuk mendapatkan keadaan yang sehat atau lebih sehat 
dengan melihat kebutuhan yang diaktifkan dengan keadaan sehat dan sakit. 
7). Imogene King, tujuan dari keperawatan adalah memanfaatkan komunikasi untuk 
membantu klien dalam menciptakan dan mempertahankan adaptasi positif 
terhadap lingkungan. 
8). Martha Rogers, ilmu keperawatan bertujuan untuk memberikan inti dari 
pengetahuan abstrak atau untuk mengembangkan penelitian ilmiah dan analisis 
logis dan kemampuan menerapkannya dalam praktek keperawatan. 
Keperawatan merupakan tentang humanistik. 
9).   Betty Newmen, keperawatan bertujuan untuk membantu individu, keluarga dan 
kelompok dalam mencapai dan mempertahankan tingkat kesehatan yang 
optimal. 
10). Watson, berpendapat bahwa keperawatan adalah uasaha untuk memperhatikan 
peningkatan dan mengembalikan kesehatan serta pencegahan terjadinya 
penyakit, selain itu perawat juga memberikan kenyamanan dan perhatian serta 




f. Persepsi Masyarakat tentang keperawatan 
Dalam jurnal keperawatan Rustiana Y(1999), menuliskan beberapa persepsi 
masyarakat tentang keperawatan : menurut mahasiswa Fakultas Kesehatan 
Masyarakat bahwa: 
”keperawatan itu dalam memberikan pelayanan kesehatan di rumah sakit negeri 
kurang empati, judes, kurang senyum dan tidak memberikan keterangan lengkap 
terhadap tindakan yang dilakukan”. 
 
Persepsi keperawatan menurut seorang guru bahwa 
 ”seorang perawat adalah seorang yang berbudi mulia nan luhur, tetapi hal ini 
sekarang perawat itu sudah tercemar lewat perilaku perawat itu sendiri, misalnya 
perawat yang mudah untuk disuap agar pasien tersebut mendapat pelayanan yang 
lebih baik dari pesien yang lainnya. Perawat juga sering memperdagangkan 
kevirginannya dan keperjakaannya. Disamping itu, masih banyak sisi lain yang belum 
terkuak”.  
 
Persepsi Mahasiswa Kedokteran terhadap Profesi dan pendidikan tinggi 
Keperawatan di Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada Yogyakarta,  
”praktek Keperawatan cukup baik dengan nilai 3,07, tanggapan Mahasiswa 
Kedokteran terhadap pelaksanaan Kode Etik Keperawatan kurang baik dengan nilai 
2,46, Persepsi responden terhadap otonomi dan kemandirian Perawat dalam katagori 
cukup dengan nilai 2,58. tentang jenjang pendidikan tinggi keperawatan katagori 
cukup dengan nilai 2,63, Persepsi tentang perbedaan ilmu Keperawatan dan ilmu 
Kedokteran dalam katagori cukup dengan nilai 2,86, Persepsi responden tentang 
Profesi Ners sama dengan Profesi Dokter dalam katagori kurang baik dengan nilai/ 
skor 2,22”. 
 
Perawat masa lalu mempunyai rasa tanggung jawab tugas yang tinggi dan 
disiplin dalam menjalankan tugas dan di sini ada idealisme perawat pada masa lalu, 
seorang perawat tidak terlalu menuntut banyak karena tuntutan hidup tidak begitu 
tinggi seperti masa sekarang. Kinerja perawat di masa lalu jauh lebih baik di 
bandingkan perawat di masa sekarang, seperti yang dikatakan dalam kutipan 
wawancara dengan informan sebagai berikut: 
 ”Sesungguhnya kinerja perawat di masa lalu kalau dinilai lebih baik dari perawat 
dimasa sekarang, karena dulunya mereka betul-betul semacam adanya panggilan 
profesi”
Persepsi menurut Afrizal Manaf, bahwa  
”Perawat?? Melayani orang sakit itu baik. Memberi senyuman yang sakit yang 
ibadah. Terus jeleknya jika perawat itu jutek, bikin orang sakit tambah parah 
sakitnya.”  
 
Persepsi menurut Sifa, bahwa 
”perawat adalah sosok yang harus sabar dan tekun menjalani profesinya, perawatlah 
yang lebih sering berinteraksi dengan pasien dari pada seorang dokter itu sendiri. 
Jika murid mempunyai keluarga kedua yaitu guru dan sekolah maka mungkin 
perawatlah yang menjadi keluarga kedua di rumah sakit saat kita dalam keadaan 
sakit di rumah sakit.” 
 
Persepsi menurt Sigit, bahwa  
”perawat itu terkadang nyebelin, terkadang juga ada yang menyanangkan, mereka 
adalah orang-orang yang sebagian besar hidupnya dihabiskan hanya buat merawat 
dan menyembuhkan pasien, meraka juga sebagai alat bantu dokter.” 
 
Persepsi menurut Yayat Supriatna, bahwa  
”menurutnya perawat itu profesi yang mulia, tidak kalah sama dokter . bahkan 
mereka harus lebih sabar, lebih telaten, lebih cermat lebih menguasai psikologi 
pasien sehinga bisa membantu penyembuhan pasien dari sisi rohani atau mental. 
Selain itu tentu saja tetap dituntut ilmu keparawatannya. Secara penghasilan dan 
penghargaan masih jauh dari memuaskan, padahal menurut saya faktor kesembuhan 
pasien itu 50% bisa berasal dari ketrampilan perawat dan kelakuan perawat.” 
 
 3. Perawat 
Perawat adalah seseorang yang telah lulus pendidikan perawat baik di dalam 
maupun di luar negeri sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
Berdasarkan Musyawarah Nasional PPNI (1999), mengatakan bahwa perawat adalah 
seorang yang telah lulus pendidikan formal dalam bidang keperawatan yang program 
pendidikannya telah disahkan oleh pemerintah. Dewan pimpinan pusat PPNI (1999), 
mempertegas yang dikatakan perawat profesional yaitu perawat yang mengikuti 
pendidikan keperawatan pada jenjang pendidikan tinggi sekurang-kurangnya DIII 
Keperawatan. Perawat berpendidikan DIII Keperawatan disebut perawat profesional 
pemula. (Nursalam, 2002). 
Merawat bagi orang sakit sudah ada sejak zaman purba yang didasari oleh 
insting dan pengalaman. Keperawatan menurut lokakarya Nasional Keperawatan 
tahun 1983 adalah suatu bentuk pelayanan keperawatan profesional yang merupakan 
bagian integral dari pelayanan kesehatan berdasarkan ilmu dan kiat keperawatan 
berbentuk pelayan bio-psiko-sosio-spiritual yang komprehensif, ditujukan kepada 
individu, keluarga dan masyarakat baik sakit maupun sehat yang mencakup seluruh 
proses kehidupan manusia (Nursalam, 2002). 
Keperawatan sebagai pelayanan/asuhan profesional bersifat humanistik, 
menggunakan pendekatan holistik, dilakukan berdasarkan ilmu dan kiat keperawatan, 
berorientasi kepada kebutuhan objek klien, mengacu pada standar profesional 
keperawatan dan menggunakan etika keperawatan sebagai tuntutan utama. 
Demikianlah secara umum tentang keperawatan profesional yang merupakan 
tanggung jawab seorang perawat profesional yang selalu mengabdi kepada manusia 
dan kemanusiaan. Perawat dituntut untuk selalu melaksanakan asuhan keperawatan 
dengan benar atau rasional dan baik atau etikal (Nursalam, 2002). 
Effendy (1995), menjelaskan keperawatan adalah pelayanan esensial yang 
diberikan oleh perawat terhadap individu, keluarga dan masyarakat yang mempunyai 
masalah kesehatan. Pelayanan yang diberikan adalah upaya mencapai derajat 
kesehatan semaksimal mungkin sesuai dengan potensi yang dimiliki dalam 
menjalankan kegiatan di bidang promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif dengan 
menggunakan proses keperawatan. 
Perawat profesional adalah seorang yang mengenal kebutuhan kesehatan dasar 
manusia yang sakit maupun yang sehat serta mengetahui bagaimana kebutuhan ini 
dapat terpenuhi, perawat harus menguasai suatu ilmu pengetahuan keperawatan 
berdasarkan pada perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan dia 
mempunyai kemampuan untuk memelihara seseorang atau masyarakat.  
Karakteristik perawat profesional adalah sebagai berikut (Nursalam, 2002). 
a. Dalam melakukan tindakannya berdasarkan pada proses intelektual, mempunyai 
kualitas dalam membuat keputusan. 
b. Menerapkan ilmu yang dipelajari dalam melaksanakan prakteknya sebagai 
perawat dalam penerapannya selalu memperhatikan kepentingan masyarakat. 
c. Selalu mengikuti perkembangan keperawatan maupun kesehatan. 
d. Mempunyai ilmu-ilmu yang berhubungan dengan bidangnya dan informasi yang 
dipunyai kepada teman sejawatnya. 
e. Memperhatikan faktor kemanusiaan dalam keperawatan. 
f. Menjadi anggota dan turut berpartisipasi dalam organisasi profesi. 
g. Meyakini atau mempercayai keperawatan sebagai profesi yang hidup atau dan 
memikirkan idealisme keperawatan dari pada uang yang diperoleh. 
 
Dalam upaya mencapai profesionalisme dalam bidang keperawatan diperlukan 
pendidikan dan latihan yang terus menerus, yang dilakukan melalui pendidikan 
formal khusus untuk keperawatan atau melalui inservice training. 
Perawat sebagai profesi dan bagian integral dari pelayanan kesehatan tidak 
saja membutuhkan kesabaran. Kemampuan untuk itu mengatasi masalah-masalah 
kesehatan tentu harus bisa diandalkan.Untuk mewujudkan keperawatan sebagai 
profesi yang utuh, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi. Setiap perawat harus 
mempunyai ”body of knowledge” yang spesifik, memberikan pelayanan kepada 
masyarakat melalui praktik keprofesian yang didasari motivasi altruistik, mempunyai 
standar kompetensi, dan kode etik profesi (Kamarulla, 2005). 
Harlley dalam ANA (2000), menjelaskan pengertian dasar seorang perawat 
yaitu seseorang yang berperan dalam merawat atau memelihara, membantu, dan 
melindungi seseorang karena sakit, injuri dan proses penuaan, dan perawat 
profesional adalah perawat yang bertanggung jawab dan berwewenang memberikan 
pelayanan keperawatan secara mandiri dan atau berkolaborasi dengan tenaga 
kesehatan lain sesuai dengan kewenanganya(DepKes RI, 2002). 
Keperawatan adalah suatu bentuk pelayanan kesehatan profesional yang 
merupakan bagian integral dari pelayanan kesehatan, berdasarkan pada ilmu dan kiat 
keperawatan, berbentuk pelayanan bio-psiko-sosio-kultur-spiritual yang 
komprehensif, ditujukan kepada individu, keluarga dan masyarakat baik sakit maupun 
sehat yang mencakup seluruh proses kehidupan manusia (DPP PPNI, 2001). 
Kerangka kerja Internal Council Of Nurse (ICN) menjelaskan kerangka kerja 
kompetensi bagi perawat yang mencakup tiga bidang, yaitu bidang profesional dan 
legal practice, bidang care profesional management dan bidang profesional 
development. Kerangka kerja ini, sekarang menjadi acuan dalam menyusun standar 
kompetensi perawat Indonesia. 
 
4.  Prestasi Akademik 
a.   Pengertian Prestasi 
Menurut (Poerwadarminta, 1980) dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, 
kata “prestasi” mempunyai arti hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan 
sebagainya). Dalam proses pendidikan, prestasi dibatasi pada prestasi belajar atau 
prestasi akademik.  
Menurut Azwar (1996) prestasi atau keberhasilan belajar dapat 
dioperasionalkan dalam bentuk-bentuk atau indikator-indikator berupa nilai raport, 
indeks prestasi studi, angka kelulusan, predikat keberhasilan dan sebagainya.  
Dari pengertian tersebut, istilah prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang 
telah dicapai dari suatu usaha yang telah dilakukan atau dikerjakan seseorang yang 
dinyatakan dengan menggunakan simbol atau angka.  
b.   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik 
Keberhasilan dalam proses belajar yang terjadi, dilatarbelakangi oleh adanya 
sumber atau penyebab yang mempengaruhi berlangsungnya proses belajar mengajar 
itu sendiri. Faktor tersebut dapat berupa penghambat maupun pendorong pencapaian 
prestasi. Menurut Burton dalam Rakhmat (1994), sumber penyebab yang 
menghambat hasil belajar tersebut secara sederhana dikelompokkan menjadi dua 
kategori, yaitu faktor internal dan eksternal. 
1).  Faktor Internal 
Faktor ini merupakan faktor penghambat yang berasal dari diri peserta didik, 
antara lain kelemahan fisik, cacat fisik, dan kelemahan mental. Faktor ini dapat terjadi 
karena bawaan, pertumbuhan yang terhambat, kurang gizi,kecelakaan maupun 
penyakit. Terdapat pula hambatan yang berupa kelemahan emosional, maupun 
kelemahan sebagai akibat dari sikap atau kebiasaan yang salah. 
2).  Faktor Eksternal 
Faktor penghambat prestasi belajar yang berasala dari luar peserta didik 
antara lain situasi tempat belajar (kampus), keluarga dan masyarakat. Secara detail 
faktor penghambat ini dapat berupa sistem pengajaran (kurikulum) yang tidak sesuai, 
fasilitas yang terbatas, beban belajar yang berlebihan, kondisi rumah tangga keluarga 
dan pergaulan, serta adanya kegiatan atau kesibukan lain yang menyita waktu. 
Sedangkan, Ahmadi (1996) menggolongkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar, sebagai berikut: 
a) Faktor fisiologi (jasmaniah), baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. 
b) Faktor psikologis, yang meliputi faktor intelektif (bakat, kecerdasan dan 
keterampilan) dan faktor non intelektif (sikap, persepsi, motivasi, emosi, 
kebiasaan dan lain-lain). 
c) Faktor sosial, yang terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan 
kelompok. 
d) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian dan 
lain-lain. 
e) Faktor lingkungan fisik, seperti kondisi rumah, kondisi sekolah, fasilitas belajar, 
iklim. 
f) Faktor lingkungan non fisik, seperti lingkungan spiritual dan keamanan. 
Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar dapat bersifat individual dan kompleks. Bersifat individual maksudnya 
adalah faktor penyebab tersebut pada setiap peserta didik selalu sama, bersifat 
kompleks maksudnya pengaruh tersebut merupakan interaksi dari beberapa faktor 
baik dari luar diri maupun dari dalam diri mahasiswa. Faktor-faktor tersebut secara 
langsung maupun tidak langsung saling berinteraksi mempengaruhi individu 
mahasiswa dalam mencapai prestasi akademik. 
Motivasi memegang peranan penting dalam pencapaian prestasi. Individu 
yang memiliki motivasi yang tinggi bila dihadapkan pada tugas-tugas yang kompleks 
cenderung melakukannya dengan baik dan nampak berhasil, serta selalu penuh 
bersemangat dalam usaha menyelesaikan tugas dengan baik. Salah satu bentuk nyata 
peran motivasi terhadap pencapaian prestasi adalah tercermin pada diri seorang 
mahasiswa dalam menempuh pendidikan. Seorang mahasiswa dalam menempuh 
jenjang pendidikan tentunya memiliki dorongan untuk mencapai prestasi yang 
setinggi-tingginya dalam belajar. 
Bagi seorang mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira 
Husada Yogyakarta motivasi yang berperan agar lebih giat belajar adalah motivasi 
menjadi perawat serta persepsi yang baik tentang figur perawat. Semakin tinggi 
motivasi seorang mahasiswa untuk menjadi perawat, maka biasanya mahasiswa 
tersebut akan berprestasi dalam bidang akademik. Dan makin baik persepsi seorang 
mahasiswa tentang figur perawat biasanya mahasiswa tersebut akan berprestasi dalam 
bidang akademik dan sebaliknya, rendahnya motivasi mahasiswa untuk menjadi 
perawat akan diikuti pula oleh rendahnya prestasi akademik.begitu juga dengan 
persepsi, makin buruk persepsi mahasiswa tentang figur perawat maka makin 
rendahnya prestasi akademik. 
Meski demikian, terdapat faktor-faktor yang dapat mengganggu hubungan 
antara motivasi menjadi perawat dan persepsi tentang figur perawat dengan prestasi 
akademik, di antaranya faktor internal, faktor lingkungan, budaya dan lain 
sebagainya. 
Hubungan antara motivasi menjadi perawat dengan prestasi akademik tersebut 
diperkuat oleh pendapat McClelland dalam Rakhmat, (1994), yang menyatakan 
bahwa ada korelasi positif antara motivasi dengan meningkatnya prestasi belajar. 
 
B   Penelitian Relevan 
1. Skripsi dengan judul “Pengaruh Disiplin dan Motivasi Belajar Terhadap    Prestasi 
Belajar Siswa Kelas X SMK Teuku Umar Semarang Tahun Ajaran 2005/2006” 
oleh Riris Purnomowati. Tujuan penelitian ini untuk: (1) Mengetahui kedisiplinan, 
motivasi, dan prestasi belajar siswa , (2). Mengetahui ada tidaknya pengaruh 
disiplin dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar , (3).  Mengetahui seberapa 
besar pengaruh disiplin dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar. Metode 
penelitian menggunakan analisis deskriptif persentase dan regresi linier berganda. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa disiplin dan motivasi belajar 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Faktor motivasi belajar memberikan 
pengaruh yang lebih besar terhadap prestasi belajar siswa daripada faktor disiplin 
belajar. 
2. Penelitian dengan judul”Hubungan Antara Motivasi dengan Prestasi Belajar 
Bidang studi Pendidikan Agama Islam”. Oleh Agustin Wardiyati. Penelitian 
dilakukan di SMP Islam Al-Fajar Kedaung Pamulang tangerang. Tujuan 
penelitian adalah:  1). Untuk melihat bagaimana hubungan antara motivasi dengan 
prestasi belajar Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, 2). Untuk mengethui ada 
tidaknya hubungan antara motivasi dengan prestasi belajar Bidang Studi 
Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara 
motivasi belajar dengan prestasi belajar bidang studi agama islam walaupun dalam 
taraf yang rendah.  
3. Endang (2005) dalam penelitian tentang hubungan motivasi menjadi perawat 
dengan prestasi belajar mahasiswa semester III Akademi Keperawatan Ngesti 
Waluyo Parakan Temanggung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
analitik dengan menggunakan rancangan cross sectional. Perbedaan penelitian 
yang dilaksanakan oleh peneliti adalah pada permasalahan dan tempat 
pelaksanaan yaitu permasalahan yang diteliti oleh peneliti adalah tentang minat 
dan motivasi menjadi perawat dengan tingkat prestasi akademik di Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan Surya Global Yogyakarta. Persamaan dari penelitian yang 
dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang motivasi menjadi perawat dengan 
prestasi akademik, tetapi dari penelitian sebelumnya tidak meneliti tentang minat 
untuk menjadi perawat. 
 
 
C. Kerangka Berfikir 












            
            Keterangan Gambar : 
     : Lingkup penelitian 
     : tidak diteliti 
Gambar 1. Kerangka berfikir Hubungan Motivasi dan Persepsi tentang figur 
























2. faktor eksternal 
3. Faktor Pendekatan Belajar 
 
1. faktor internal 
a.  Motivasi 
      -     Intensitas 
            Perilaku belajar 
- arah perilaku 
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- keajegan kegiatan 








1. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi 
akademik mahasiswa Program Studi DIII Keaperawatan STIKES Wira Husada 
Yogyakarta. 
2. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi tentang figur perawat 
dengan prestasi akademik mahasiswa Program Studi DIII Keaperawatan STIKES 
Wira Husada Yogyakarta. 
3. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar dan persepsi 
tentang figur perawat dengan prestasi akademik mahasiswa Program Studi DIII 














 BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah merupakan penelitian dengan metode deskriptif analitik 
korelasional dengan menggunakan pendekatan cross sectional, menganalisis 
hubungan antara motivasi belajar dan persepsi tentang figur perawat dengan prestasi 
akademik mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada 
Yogyakarta, yang pengambilan datanya dilakukan secara bersama-sama atau 
sekaligus (Notoatmodjo, 2002). 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri variabel bebas 
dan variabel terikat. 
1.  Variabel Bebas  
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, dalam hal ini adalah : 
a.  Motivasi belajar (X1). 
b.  Persepsi tentang figur perawat(X2).. 
2.  Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi, dalam hal ini adalah : 
a. Prestasi akademik mahasiswa (Y). 
Motivasi (X1)  
Persepsi(X2) 
 
Prestasi akademik (Y) 
Hubungan atau korelasi positif antara motivasi dan persepsi tentang figur 
perawat dengan prestasi akademik ini dapat digambarkan dengan kerangka konsep 
sebagai berikut. 
Gambar 2. Hubungan antara Variabel 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Program studi DIII Keperawatan 
STIKES Wira Husada Yogyakarta, sebanyak 140 orang. Sampel yang diambil adalah 
seluruh mahasiswa tingkat II Program studi DIII  Keperawatan STIKES Wira Husada 
Yogyakarta sebanyak 40 responden. Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu dengan melakukan pengambilan 
sampel terhadap seluruh mahasiswa tingkat II dari mahasiswa Program Studi DIII 
Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta.  
Alasan pengambilan sampel pada mahasiswa tingkat II Program Studi DIII 
Keperawatan TIKES Wira Husada Yogyakarta adalah: 
1. Bila dilakukan pada mahasiswa tingkat I merupakan mahasiswa baru, sehingga 
belum mempunyai nilai akademik. 
2. Bila dilakukan pada mahasiswa tingkat III, sesuai dengan kurikulum DIII 
Keperawatan bahwa pada semester V dan VI(tingkat III) mahasiswa harus 
menempuh proses belajar klinik dan lapangan, sehingga mahasiswa tersebar baik 
di Rumah Sakit, Puskesmas maupun komunitas/masyarakat 
Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.  Kriteria Inklusi : tercatat di bagian akademik sebagai mahasiswa Program Studi 
DIII Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta, mahasiswa masih 
mengikuti perkuliahan secara aktif, mahasiswa adalah mahasiswa tingkat II 
Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta tahun 
akademik 2009/2010 dan bersedia menjadi responden. 
2.  Kriteria Eksklusi: Mahasiswa tingkat II Program studi DIII Keperawatan STIKES 
Wira Husada Yogyakarta yang sudah tidak aktif mengikuti perkuliahan atau tidak 
bersedia menjadi responden. 
 
D. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di STIKES Wira Husada Yogyakarta, yang beralamat 
di Jl. Glendongan, Babarsari, Depok, Sleman Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan 





E. Definisi Operasional 
Definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1   Motivasi Belajar 
Motivasi belajar didefinisikan dorongan dari dalam diri individu yang ditandai 
dengan: intensitas perilaku, arah perilaku belajar dan keajegan kegiatan belajar yang 
dilakukan setiap hari, yang kesemuanya itu memberikan arah secara konsisten 
terhadap pencapaian tujuan dari proses belajar. 
2.  Persepsi  tentang figur perawat 
Proses diterimanya rangsang melalui panca indera yang didahului oleh 
perhatian sehingga individu mampu mengetahui, mengartikan dan menghayati tentang 
hal yang diamati, baik yang ada di luar maupun di dalam diri individu. Persepsi 
mengandung tiga komponen yang membentuk struktur persepsi, yaitu: afeksi, kognisi 
dan konasi. 
3.   Prestasi Akademik 
Prestasi akademik didefinisikan sebagai hasil yang telah dicapai dari suatu 
usaha yang telah dilakukan atau dikerjakan seseorang mahasiswa dalam bidang 
akademik. Prestasi atau keberhasilan belajar dapat dioperasionalkan dalam bentuk-
bentuk atau indikator-indikator berupa nilai raport, indeks prestasi studi, angka 




F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode kuesioner 
Yaitu pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan secara langsung 
kepada responden untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan rumusan 
masalah (Sigit, 1999). 
Daftar pertanyaan dalam kuesioner tersebut bersifat tertutup karena alternatif 
jawabannya sudah disediakan. Alternatif jawaban dari kuesioner ini digunakan untuk 
mendapatkan nilai dari masing-masing variabel. Penilaian jawaban responden 
menggunakan skala Likert 4 point, yang memperlihatkan tingkat kesepakatan maupun 
ketidaksepakatan. Metode kuesioner dilakukan untuk mendapatkan data variabel-
variabel sebagai berikut: 
a. Motivasi Belajar 
Motivasi  belajar diukur dengan pernyataan “sangat setuju(SS)”, “setuju(S)”, 
“tidak setuju(TS)” atau “sangat tidak setuju(STS)”. Data motivasi belajar 
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kategori tinggi, sedang dan kategori 
rendah. Yaitu pernyataan-pernyataan yang memberikan 4 alternatif jawaban dengan 
memberi skor 1, 2, 3 dan 4. 
Bobot dari nilai tersebut adalah : 
Sangat Setuju ( SS ) 
Setuju ( S ) 







Sangat Tidak Setuju (STS) : skor 1 
Bobot nilai tersebut untuk pernyataan positif (favorable), sedangkan untuk 
pernyataan negatif (unfavorable) skornya dibalik, yaitu: 












Menurut Nursalam (2003) dapat diklasifikasikan dengan kriteria : 
             z 
            P =  x 100% 
                     n 
 
keterangan : 
P = prosentase 
z = jumlah jawaban yang benar 
n = jumlah nilai maksimal 
Dengan hasil sebagai berikut: 
Tinggi  : 76 – 100 % 
Sedang : 56 – 75 % 
Rendah :  55 %   
Kuesioner motivasi belajar terdiri atas tiga indikator yaitu : intensitas perilaku 
belajar, arah perilaku belajar dan keajegan belajar yang dilakukan setiap hari. Jumlah 
item pertanyaan kuesioner sebanyak 46 item yang terdiri atas pernyataan 
positif(favorable) dan pernyataan negatif(unfavorable). Secara ringkas kuesioner 
motivasi belajar ditampilkan pada tabel 1. 
Tabel 1. 
Kisi-kisi Pedoman Kuesioner Motivasi Belajar 
 
No      Indikator                         Nomor Item                                Jumlah 
                                             Favorable           Unfavorable                
1 Intensitas perilaku      1,2,3,4,5,6,7          8,9,10,11,12,13,            15    
        Belajar                                                      14,15 
 
  2    Arah perilaku             16,17,18,19,20,      29,30                            15 
        belajar                        21,22,23,24,25       26,27,28 
 
  3  Keajegan kegiatan       31,32,33,34,35,       40,41,42,43,44,           16 
      belajar yg dilakukan    36,37,38,39             45,46 
      setiap hari 
Jumlah                             28                          18                         46 
 
b. Persepsi tentang figur perawat 
Persepsi tentang figur perawat diukur dengan pernyataan “sangat setuju(SS)”, 
“setuju(S)” tidak setuju(TS)”, atau “sangat tidak setuju(STS)”. Yaitu pernyataan-
pernyataan yang memberikan 4 alternatif jawaban dengan memberi skor 1, 2, 3 dan 4. 
Bobot dari nilai tersebut adalah : 
Sangat Setuju ( SS ) 
Setuju ( S ) 
Tidak Setuju ( TS ) 









Bobot nilai tersebut untuk pernyataan positif (favorable), sedangkan untuk 
pernyataan negatif (unfavorable) skornya dibalik, yaitu: 









Sangat Setuju : Skor 1 
 
Data persepsi tentang figur perawat dikelompokkan menjadi tiga kategori 
yaitu kategori tinggi, sedang, dan kategori rendah. Menurut Nursalam (2003) dapat 
diklasifikasikan dengan kriteria : 
          z 
P =  x 100% 
          n 
 
keterangan : 
P = prosentase 
z = jumlah jawaban yang benar 
n = jumlah nilai maksimal 
Dengan hasil sebagai berikut: 
Baik     : 76 – 100 % 
Cukup : 56 – 75 % 
Buruk  :  55 %   
Kuesioner persepsi tentang figur perawat terdiri atas tiga indikator yaitu 
perasaasn(afeksi), pemikiran(kognisi) dan predisposisi tindakan(konasi). Jumlah item 
pertanyaan kuesioner sebanyak 36 item, yang terdiri atas pernyataan positif(favorable) 
dan pernyataan negatif(unfavorable). Secara ringkas kuesioner persepsi tentang figur 








Kisi-kisi Pedoman Kuesioner Persepsi Tentang Figur Perawat 
 
No     Indikator                                  Nomor Item                        Jumlah 
                                                 Favorable          Unfavorable                
1 Afeksi (perasaan)         1,2,3,4,5                         6                          6  
   
  2   Kognisi (pemikiran)      7,8,9,10,11,12,13,        20,21,22,23         19      
                                             14,15,16,17,18,19        24,25 
 
  3   Konasi                           26,27,28,29,30,31,                                   11 
      (predisposisi Tindakan)    32,33,34,35,36                       
                     Jumlah                                   29                            7                     36 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi untuk mendapatkan literatur-literatur yang terkait dengan 
penelitian ini, serta untuk mendapatkan data tentang prestasi akademik yang diperoleh 
dari bagian akademik STIKES Wira Husada Yogyakarta. 
a. Prestasi Akademik Mahasiswa 
Dalam penelitian ini, prestasi akademik mahasiswa yang dimaksud adalah 
hasil akhir evaluasi belajar mahasiswa pada semester I dan II tahun akademik 
2009/2010, yang dinyatakan dalam bentuk skor atau angka yang dituangkan dalam 
bentuk Indeks Prestasi Akademik. Nilai ini diperoleh dari bagian akademik Stikes 










2,75 – 3,50 
2,10- 2,74 
 2,0 
G.  Uji Instrumen Penelitian 
1.   Uji Validitas 
Validitas adalah pengukuran dan pengamatan yang berarti keandalan 
instrument dalam pengumpulan data, ( Nursalam, 2003). Agar diperoleh distribusi 
nilai hasil pengukuran mendekati normal, maka sebaiknya jumlah responden untuk uji 
coba paling sedikit 30 orang. (Macfoedz, 2007). Validitas instrument diukur dengan 







  R : koefisien korelasi 
  N : jumlah sampel 
  X : skor total belahan pertama ( dari nomor item ganjil) 
  Y : skor total belahan kedua ( dari nomor item genap) 
       ( Riwidikdo, 2006) 
Uji validitas dilakukan pada mahasiswa Program studi DIII Keperawatan 
STIKES Wira Husada Yogyakarta semester I Tahun Ajaran 2009/2010 sebanyak 40 
responden. 
a. Motivasi Belajar 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa kuesioner motivasi belajar yang terdiri 
dari 46 pernyataan didapat koefisien korelasi( r ) antara 0,034 – 0.694. menurut 
tabel harga kritik dari r untuk 40 responden, maka dari uji validitas 46 item 
pernyataan didapat 13 item tidak valid dan 33 item valid. Item-item yang tidak valid 
tersebut tidak digunakan dalam penelitian/dibuang. 
b. Persepsi Tentang Figur Perawat. 
Kuesioner persepsi tentang figur perawat yang terdiri dari 36 item pernyataan 
didapat koefisien korelasi ( r ) berkisar antara 0,005 – 0,709, maka dari uji validitas 36 
item pernyataan didapat 9 item tidak valid dan 27 item valid. Item-item yang tidak 
valid tersebut tidak digunakan dalam penelitian / dibuang.  
Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 86 - 90 
dan untuk ringkasan hasil perhitungan uji validitas butir dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. 
Ringkasan hasil uji coba validitas butir 
 







































Jumlah          82 60 22 
2.   Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan bahwa sesuatu instrument cukup dapat  dipercaya 
untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah 
baik. Instrument yang reliabel dapat menghasilkan data yang dipercaya. Alat ukur yag 
reliable pasti valid, namun setiap yang valid belum tentu reliable (Handoko, 2008).  
Realibitas model faktor menerangkan apakah analisis faktor dapat dihandalkan 
atau dapat memberikan hasil model faktor yang tidak berbeda bila dilakukan 
pengukuran kembali terhadap subyek yang sama. Perhitungan realibilitas model 
faktor menggunakan rumus yang dikemukakan oleh J. Kim dan C muller dalam 






















s sit  
Dimana :  
 K  = mean kuadrat antara subyek 
si
2 = mean kuadrat kesalahan 
st
2 = varians total 
JKi = jumlah kuadrat seluruh skor item 
JKs = jumlah kuadrat subyek 
Hasil uji reliabilitas instrumen diperoleh koefisien alpha untuk motivasi 
belajar sebesar ( r11 ) = 0,822 dan untuk persepsi tentang figur perawat sebesar (r11) = 
0,831.hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada lampira  4 halaman 91 dan 92    . 
 
H. Pengolahan dan Analisa Data 
Setelah seluruh jawaban terkumpul, selanjutnya proses analisa data dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Editing adalah memeriksa data terlebih dahulu meliputi mengecek kelengkapan 
identitas subjek penelitian, mengecek kelengkapan data dan mengecek macam 
isian data. 
2. Coding yaitu memberikan kode jawaban dengan angka atau kode lain seperti 
simbol-simbol tertentu setiap jawaban. 
3. Transfering yaitu memindahkan jawaban atau kode jawaban ke dalam media 
tertentu, misalnya master tabel atau kartu kode. 
4. Tabulating yaitu mengelompokan data dalam suatu tabel tertentu menurut sifat 
yang dimiliki sesuai tujuan penelitian.analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
a. Analisis Univariat 
Analisis yang digunakan dalam menganalisis tiap-tiap variabel yang ada 
dengan cara mendeskripsi dan menghitung distribusi frekuensi proporsi untuk 
mengetahui karakteristik dari subyek penelitian yang ada hubungannya antara 
motivasi belajar, persepsi tentang figur perawat dan prestasi akademik 
b. Analisis Bivariat 
Analisis Bivariat yaitu analisis yang dilakukan untuk menyatakan hubungan 
antara kedua variabel yang saling berhubungan meliputi variabel independen (variabel 
bebas) dan variabel dependen (variabel terikat. Analisis dilakukan terhadap dua 
variabel bebas yaitu hubungan motivasi belajar dan persepsi tentang figur perawat 
dengan prestasi akademik mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira 
Husada Yogyakarta. Analisis dilakukan untuk mendapatkan korelasi variabel yang 
diteliti berdasarkan kriteria yang ditentukan dan skala yang digunakan. 
 




rxy = koefisien korelasi product moment 
X = variabel bebas 
Y = variabel terikat 
N = jumlah data/sampel 
1) Hubungan motivasi belajar (X1) dengan prestasi akademik (Y) mahasiswa 
semester III Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta 
Rumus yang digunakan : 










Ho :  Tidak ada hubungan antara motivasi belajar (X1) dengan prestasi  akademik (Y) 
mahasiswa semester III Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada 
Yogyakarta 
Ha :  Ada hubungan antara motivasi belajar (X1) dengan prestasi akademik (Y) 
mahasiswa semester III Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada 
Yogyakarta 
2) Hubungan persepsi tentang figur perawat (X2) dengan prestasi akademik (Y) 

















Ho :  Tidak ada hubungan antara persepsi tentang figur perawat (X2) dengan prestasi 
akademik (Y) mahasiswa semester III Prodi DIII Keperawatan STIKES Wira 
Husada Yogyakarta 
Ha :  Ada hubungan antara persepsi tentang figur perawat (X2) dengan prestasi 
akademik (Y) mahasiswa semester III Prodi DIII Keperawatan STIKES Wira 
Husada Yogyakarta. 
3) Hubungan motivasi belajar (X1) dan persepsi tentang figur perawat (X2) secara 
bersama-sama dengan prestasi akademik (Y) mahasiswa semester III DIII 
Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta 
Rumus yang digunakan :  
 
 
Hipotesis  : 
Ho :   Tidak ada hubungan antara motivasi belajar (X1) dan persepsi tentang figur 
perawat (X2) secara bersama-sama dengan prestasi akademik (Y) mahasiswa 
semester III Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada 
Yogyakarta 
Ha :   Ada hubungan antara motivasi belajar (X1) dan persepsi tentang figur perawat 
(X2) secara bersama-sama dengan prestasi akademik (Y) mahasiswa semester 
III Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta 
 Interpretasi hasil jika sig. p < 0,05 atau r hitung > r tabel maka hipotesis 
alternatif (Ha) diterima atau dengan kata lain Ho ditolak artinya ada hubungan yang 
signifikan antara variabel yang diteliti. 
Keseluruhan penghitungan statistik dalam penelitian ini dibantu dengan 
menggunakan program komputer yaitu Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) release 11.00 for windows. Setelah pengumpulan data seleasai, kemudian 
dilakukan analisis data, pengolahan data, kemudian tahap penyelesaian atau 
pembahasan dari hasil penelitian. 
               
I. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di STIKES Wira Husada Yogyakarta Program Studi 
DIII Keperawatan. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November 2009 
dengan tahap sebagai berikut : 
1. Tahap persiapan 
Penulis memulai penelitian ini pada bulan Juli 2009 dimulai dengan pengajuan 
judul penelitian. Setelah judul disetujuai dilanjutkan dengan studi pendahuluan, 
penentuan populasi dan sampel serta penentuan lokasi tempat penelitian dengan 
mengobservasi dan meminta data pendukung untuk melakukan penelitian. 
Dilanjutkan dengan penyusunan proposal, dan setelah proposal selesai dan disetujui 
dilanjutkan dengan seminar. 
Kuisioner yang digunakan dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrument 
artinya kuisioner dilaksanakan uji coba bahasa, apakah mahasiswa mengerti atau 
memahami maksud dari pertanyaan yang diujikan sehingga mahasiswa diharapkan 
dapat menentukan pilihan jawaban yang sesuai dengan persepsinya setelah membaca 
kuisioner. Kemudian dari semua item diklarifikasikan kepada mahasiswa apakah 
mahasiswa mengerti atau tidak mengerti terhadap maksud pertanyaan dengan mengisi 
kolom yang tersedia apabila ada pertanyaan yang kurang dimengerti bahasa dapat 
disederhanakan agar mudah dimengerti. 
2. Seleksi data   
Setelah kuisioner disebarkan kepada mahasiswa tingkat II untuk pengambilan 
data penelitian. Data yang sudah dikumpulkan kemudian diperiksa terhadap semua 
item pertanyaan dengan maksud untuk mengetahui apakah angket sudah terisi dan 
memenuhi syarat. 
Adapun angket/ kuisioner yang memenuhi syarat adalah : 
a. Pangisian sesuai dengan petunjuk yang telah ditentukan 
b. Pengisian jelas dan tidak meragukan 
c. Lembar lengkap/ tidak ada yang hilang 
d. Semua item pertanyaan terisi 
Apabila ada kuisioner yang tidak memenuhi syarat maka dianggap batal dan 
tidak terpakai sebagai data penelitian. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan 
November 2009 pada 40 mahasiswa dengan waktu pengisian maksimal 1 jam (60 
menit). Setelah hasil pengisian kuisioner diperiksa seluruhnya memenuhi syarat 
dengan demikian kuisioner akan dilanjutkan untuk dilaksanakan pengolahan data. 
3. Tahap penyelesaian 
Setelah pengumpulan data sselesai, kemudian dilakukan analisa data pada 
bulan  Desember 2009, pengolahan data dengan rumus korelasi product moment. 
Kemudian peneliti mengerjakan penyelesaian atau pembahasan dari hasil penelitian 
yang dimulai bulan Juli 2009. setelah tesis diselesaikan, maka dilakukan presentasi di 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden. Data 
yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu lokasi penelitian, 
data umum terdiri dari karakteristik responden dan data khusus tentang motivasi 
belajar, persepsi tentang figur perawat, prestasi akademik dan hubungan antara 
motivasi dengan prestasi akademik, hubungan antara persepsi tentang figur perawat 
dengan prestasi akademik serta interaksi antara motivasi belajar dan persepsi tentang 
figur perawat dengan prestasi akademik. 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Stikes Wira Husada Yogyakarta Program Studi 
DIII Keperawatan. Berdasarkan izin Mendiknas No.74/D/O/2002, Stikes Wira 
Husada sebagai Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) yang pertama di 
Yogyakarta. . Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta ini 
dulunya adalah Akademi keperawatan Wiyata Husada Yogyakarta di bawah Yayasan 
Wira Husada Yogyakarta berdiri berdasarkan SK.MENKES RI NO: 
HK.00.06.1.1.02302 yang terletak di Jalan Glendongan, Babarsari, depok, Sleman, 
Yogyakarta..  
Kejadian gempa bumi di DIY dan Jateng pada tahun 2006 telah merobohkan 
gedung STIKES Wira Husada Yogyakarta yang terletak di Jaranan, Panggungharjo, 
Sewon, Bantul. Dengan demikian akhirnya STIKES Wira Husada Yogyakarta pindah 
ke jalan Glendongan Babarsari Depok, Sleman, Yogyakarta, jadi satu dengan AKPER 
dan AKL Wiyata Husada Yogyakarta. Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan 
Nasional No. 213/D/0/2008, pada tanggal 7 Otober 2008, maka AKPER dan AKL 
Wiyata Husada Yogyakarta resmi bergabung dengan STIKES Wira Husada 
Yogyakarta, dengan nama STIKES Wira Husada Yogyakarta yang terdiri dari empat 
Program Studi yaitu Program Studi S1 Keperawatan, S1 Kesehatan Masyarakat, DIII 
Keperawatan dan DIII Kesehatan Lingkungan. Lokasi kampus Stikes Wira Husada 
yang beralamat di Jalan Glendongan, Babarsari, Depok, Sleman, Yogyakarta yang 
berbatasan dengan : sebelah utara Akademi Komunikasi Yogyakarta (AKY), sebelah 
timur Politeknik Akademi Pariwisata (API), sebelah barat dengan STIE API dan 
sebelah selatan berbatasan dengan rumah penduduk.  
2. Karakteristik responden 
Karakteristik responden meliputi : Jenis Kelamin dan latar belakang 
pendidikan mahasiswa, disajikan pada table 4. dan tabel 5. 
a. Jenis Kelamin 
Berdasarkan tabel. 4 menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki 
sebanyak 11 orang  (27,5%) dan jumlah responden perempuan sebanyak 29  orang 
(73,5%). 
Tabel 4. 
Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Mahasiswa Prodi DIII Keperawatan 
STIKES Wira Husada Yogyakarta Tahun Akademik 2009/2010  
 
NO Jenis Kelamin Frekuensi Presentase % 





       29       72,5 
   
                   Jumlah                               40                             100 













                          
Gambar 1. Distribusi Jenis kelamin 
 
 
b. Latar Belakang Pendidikan 
Berdasarkan tabel 5. menunjukkan bahwa jumlah responden yang 
berlatar belakang pendidikan SMU sebanyak 33 orang (82,5%), SMK 
sebanyak 7    orang (17,5%). 
Tabel 5. 
Distribusi Frekuensi Latar Belakang Pendidikan Mahasiswa Prodi DIII 
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                   Jumlah                               40                           100  
 













Gambar 2. Distribusi Latar Belakang Pendidikan 
 
3. Motivasi Belajar Mahasiswa 
Tabel 6. menunjukkan distribusi frekuensi motivasi belajar mahasiswa, 
sedangkan hasil penghitungan menunjukkan bahwa: jumlah responden (N) sebanyak 
40 dengan skor motivasi tertinggi 121 dan terendah 50, mean 87,45 median 86,50 
standar deviasi 19,350 standar error of mean 3,059. Distribusi frekuensi motivasi 
belajar secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 94. 
Tabel 6. 
Motivasi Belajar Mahasiswa Prodi DIII Keperawatan 
STIKES Wira Husada Yogyakarta Tahun Akademik 2009/2010 
 
Kumulatif  




f(%) F F(%) 
50 - 67 
68 - 85  
86 – 103 

















Jumlah 40 100%   
















Gambar 2. Distribusi Motivasi Belajar Mahasiswa 
 
4. Persepsi tentang Figur Perawat 
Pada tabel 7. menunjukkan distribusi persepsi mahasiswa, sedang hasil 
penghitungan menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) sebanyak 40 dengan skor 
persepsi tertinggi/terbaik 108 dan terendah 40, mean 89,525 median 95,000 standar 
deviasi 16,2921 standar error of mean 2,576. Distribusi frekuensi persepsi tentang 
figur perawat secara lengkap dapat dilihat pada pada lampiran 7 halaman 95. 
Tabel 7. 
Persepsi Tentang Figur Perawat mahasiswa 
PRODI DIII Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta 
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56 - 71 
72 – 87 
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Sumber data: Primer 
100%   















Gambar 4. Distribusi Persepsi Tentang Figur Perawat 
 
5. Prestasi Akademik 
Hasil penghitungan pada prestasi akademik menunjukkan bahwa : jumlah 
responden (N) sebanyak 40 dengan skor persepsi tertinggi/terbaik 3,85 dan terendah 
1,75, mean 2,975 median 3,075 standar deviasi 0,584 standar error of mean 0,092. 
Distribusi frekuensi prestasi akademik secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 8 
halaman 96. 
Berdasarkan laporan hasil prestasi belajar mahasiswa semester III Program 
studi DIII Keperawan STIKES Wira Husada Yogyakarta, Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK) terlihat pada tabel 8. 
Tabel 8. 
Indeks Prestasi Komulatif Mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan 
STIKES Wira Husada Yogyakarta 





f(%) F F(%) 
     
              Jumlah                      40                      100 
       Sumber data: Primer 
1,75 – 2,30 
2,31 – 2,84 
2,85 – 3,34 

















        
B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
 
Data selengkapnya untuk analisis uji prasyarat beserta pengolahannya 
dapat dilihat pada lampiran  hal . 
1. Uji Normalitas 
Uji ini mempunyai tujuan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi 
data masing-masing variabel. Apabila data terdistribusi normal, maka pada pengujian 
hipotesis penelitian ini  dapat digunakan statistik parametrik, yaitu analisa Person 
Product Moment, Korelasi Ganda, Korelasi Parsial, sebaliknya apabila tidak 
berdistribusi normal dapat digunakan statistik non parametrik seperti korelasi rank 
spearman, Koefisien Kontingensi, Korelasi Kendal Tau.  Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan perhitungan komputasi 
SPSS 11,5 for Windows. Normalitas dipenuhi jika hasil uji tidak signifikan untuk taraf 
signifikan tertentu (  = 0,05). Sebaliknya jika hasil uji signifikan, maka normalitas 














     
Gambar 5. Distribusi Prestasi  Akademik 
 
 
   
tidak terpenuhi.  Cara mengetahui signifikan atau tidak signifikan hasil uji normalitas 
adalah dengan memperhatikan bilangan pada kolom Signifikansi (Sig). 
Berdasar hasil perhitungan pada lampiran 9 halaman 97 diperoleh taraf 
signifikansi  untuk variabel motivasi belajar adalah 0.897, taraf signifikansi untuk 
variabel persepsi tentang figur perawat sebesar 0.252 dan taraf signifikansi untuk 
variabel  Hasil yang didapatkan pada kedua variabel tersebut diatas 0.05. Dengan 
demikian  data berasal dari populasi yang terdistribusi normal, pada taraf signifikansi 
0.05. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas variansi yang digunakan adalah dengan menggunakan uji F. 
Dari hasil penghitungan tersebut diperoleh P- value sebesar 0,206 selanjutnya nilai 
tersebut dikonsultasikan dengan P ( ) yaitu 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa P-
value lebih besar dari P ( ), maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada beda varians 
atau variansi kelompok adalah sama atau homogen. Uji homogenitas secara lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 98. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
 
1. Hubungan Motivasi Belajar dengan Prestasi Akademik 
Hubungan motivasi belajar (X1) dengan prestasi akademik (Y) mahasiswa 
semester III Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta
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Sumber : Data Primer   
 
Berdasarkan tabel 9. untuk menghitung besarnya korelasi peneliti 
menggunakan koefisien korelasi bivariat  yang menerangkan keeratan hubungan antar 
variabel. Hubungan motivasi belajar dengan prestasi akademik menggunakan rumus 
person product moment, dengan taraf signifikan (p) = 0,05 atau  = 5%, dengan N = 
40, setelah dihitung dengan sistem komputerisasi menggunakan program SPSS Versi 
11,5 for windows di dapatkan koefisien korelasi antara motivasi belajar dengan 
prestasi akademik sebesar 0,497 dalam taraf signifikansi 0,001. Hasil secara lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 11 halamam 99. 
Untuk lebih dapat mengetahui seberapa besarnya pengaruh variabel motivasi 
belajar terhadap prestasi akademik mahasiswa, maka dilanjutkan dengan uji regresi 
linier. Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi (R) sebesar 0,491 dan harga 
koefisien determinasi(R2) sebesar 0,241. Koefisien  tersebut signifikan karena setelah 
diuji dengan F-test diperoleh harga F sebesar 12,073 dengan signifikansi 0,001.  
Hasil lain yang diperoleh adalah harga konstanta besarnya 1,687; harga koefisien 
X1 besarnya 1,258, koefisen tersebut signifikan karena harga sgnifikansinya 0,001. Jadi 
persamaan garis regresinya adalah Y=1,258X1+1,687. Korelasi parsial untuk X1 
besarnya adalah 0,491. Hasil analisis regresi secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 12  halaman 100.. 
2. Hubungan Persepsi tentang Figur Perawat dengan Prestasi Akademik 
Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment, maka dapat diketahui 
hubungan antara persepsi tentang figur perawat (X2) dengan prestasi akademik (Y) 
mahasiswa semester III Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada 
Yogyakarta sebagai berikut : 
 
.Tabel 10. 
Hubungan Persepsi Tentang Figur Perawat dengan Prestas Akademik 
Mahasiswa Prodi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta 
 Persepsi Prestasi 
Akademik 
Persepsi Tentang             koefisien  korelasi 
Figur Perawat   
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Sumber : Data Primer 
 
     40                   40 
Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa koefisien korelasi 
Procuct Moment antara persepsi tentang figur perawat dengan prestasi akademik 
sebesar 0,367 dengan signifikansi 0.045. Hasil secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 11 halaman 99. 
Untuk lebih dapat mengetahui seberapa besarnya pengaruh variabel motivasi 
belajar terhadap prestasi akademik mahasiswa, maka dilanjutkan dengan uji regresi 
linier. Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi (R) sebesar 0,318 dan harga 
koefisien determinasi(R2) sebesar 0,101. Koefisien  tersebut signifikan karena setelah 
diuji dengan F-test diperoleh harga F sebesar 4,285 dengan signifikansi 0,045.   
Hasil lain yang diperoleh adalah harga konstanta besarnya 1,998; harga koefisien 
X2 besarnya 1,130, koefisen tersebut signifikan karena harga sgnifikansinya 0,045. Jadi 
persamaan garis regresinya adalah Y=1,130X1+1,998. Korelasi parsial untuk X1 
besarnya adalah 0,318.  Hasil analisis regresi secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 12 halaman 100. 
 
3. Hubungan Motivasi Belajar dan Persepsi Tentang Figur Perawat dengan 
Prestasi Akademik 
Berdasarkan hasil analisis korelasi ganda (R), maka dapat diketahui hubungan 
antara motivasi belajar (X1) dan persepsi tentang figur perawat (X2) secara bersama-
sama dengan prestasi akademik(Y) mahasiswa semester III Program Studi DIII 
Keperawatan STIKES Wira Husada, sebagai berikut: 
Tabel 11. 
Hubungan Motivasi Belajar dan Persepsi Tentang Figur Perawat 
dengan Prestasi Akademik Mahasiswa 
 
 R Prestasi 
Akademik 
Motivasi belajar dan       Koefisien korelasi  
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Sumber : Data Primer   
 
Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi (R) sebesar 0,513 dan harga 
koefisien determinasi(R2) sebesar 0,263. Koefisien  tersebut signifikan karena setelah 
diuji dengan F-test diperoleh harga F sebesar 6,608 dengan signifikansi 0,004. dengan 
demikian menunjukkan bahwa motivasi belajar dan persepsi tentang figur perawat secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi akademik sebesar 26,3% dan sisanya 73,3% 
dipengaruhi oleh faktor lain  
Hasil lain yang diperoleh adalah harga konstanta besarnya 1,392; harga koefisien 
Xi sebesar 1,108 dan X2 besarnya 5,666, koefisen tersebut signifikan karena harga 
sgnifikansinya 0,003. Jadi persamaan garis regresinya adalah 
Y=1,108X1+5,666X2+1,392. Korelasi parsial untuk X1 besarnya adalah 0,424 dan untuk 
X2 besarnya 0,171. Model persamaan regresi tersebut mengandung arti bahwa setiap 
terjadi kenaikan secara bersama-sama motivasi belajar dan persepsi tentang figur 
perawat, masing-masing 1 unit skor maka akan diikuti kenaikan prestasi akademik 
sebesar 1.108 + 5,666. Hasil analisis regresi secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 13 halaman 102. 
 
D. Pembahasan 
1. Hubungan Antara Motivasi dengan Prestasi Akademik  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis korelasi Procuct 
Moment menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r) antara motivasi belajar dengan 
prestasi akademik mahasiswa semester III Program Studi DIII Keperawatan STIKES 
Wira Husada Yogyakarta tahun akademik 2009/2010, sebesar 0,491 pada signifikansi 
0.001 dimana angka signifikansi tersebut kurang dari 5% (Sig. p 0.003<0.05) atau r 
hitung > r tabel yang berarti ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar 
dengan prestasi akademik mahasiswa semester III Program Studi DIII Keperawatan 
STIKES Wira Husada Yogyakarta tahun akademik 2009/2010 dalam tingkat 
hubungan sedang (Sugiono, 2002). Angka korelasi bertanda positif yang artinya jika 
motivasi belajar semakin tinggi, maka prestasi akademik mahasiswa yang ditunjukkan 
dengan IPK semakin memuaskan. 
Hasil analisis regresi menunjukkan koefisien korelasi (R) sebesar 0,318 dan harga 
koefisien determinasi(R2) sebesar 0,101. Koefisien  tersebut signifikan karena setelah 
diuji dengan F-test diperoleh harga F sebesar 4,285 dengan signifikansi 0,045. dengan 
demikian menunjukkan bahwa persepsi tentang figur perawat berpengaruh terhadap 
prestasi akademik sebesar 10,1% dan sisanya 89,9% dipengaruhi oleh faktor lain  
Harga konstanta besarnya 1,998; harga koefisien X2 besarnya 1,130, koefisen 
tersebut signifikan karena harga sgnifikansinya 0,045. Jadi persamaan garis regresinya 
adalah Y=1,130X1+1,998. Korelasi parsial untuk X1 besarnya adalah 0,318. Model 
persamaan regresi tersebut mengandung arti bahwa setiap terjadi kenaikan 1 unit skor 
motivasi belajar, maka akan diikuti kenaikan prestasi akademik sebesar 1,130 dengan 
asumsi motivasi belajar bersifat tetap. 
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukaka oleh Dalyono (2005) bahwa 
setiap motivasi bertalian dengan suatu tujuan, yang kemudian membangkitkan 
aktivitas-aktivitas individu. Aktivitas-aktivitas itu mempunyai tiga fungsi yaitu (1) 
mendorong manusia untuk berbuat, dalam hal ini adalah belajar yang giat dan rajin (2) 
memberikan arah terhadap perbuatan itu, yaitu target nilai yang memuaskan dan (3) 
menyeleksi dan menentukan perbuatan yang harus dilakukan untuk mencapai 
tujuannya, tujuannya yaitu prestasi akademik yang memuaskan. 
Senada dengan pendapat tersebut, Sardiman (2007) mengemukakan bahwa 
dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak 
di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 
tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai.  
Hakikat motivasi belajar sebagaimana dikemukakan Hamzah, (2007) adalah 
dorongan internal dan eksternal pada mahasiswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku pada umumnya dengan beberapa indikator 
meliputi (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) adanya 
penghargaan dalam belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, (6)  
adanya lingkungan belajar yang kondusif sehinga memungkinkan seseorang siswa 
dapat belajar dengan baik. 
Pada hakekatnya belajar itu bukanlah suatu aktivitas yang berdiri sendiri. 
Dengan demikian dapat disimpulkanan bahwa ada unsur-unsur lain yang ikut terlibat 
langsung di dalamnya, yaitu raw input, learning teaching process, output, 
invironmental input, dan instrumental input. Motivasi belajar yang tinggi merupakan 
tumpuan pertama para siswa untuk dapat mengikuti pelajaran yang diberikan dengan 
baik. Keinginan mereka untuk dapat mengikuti dan menyerap pelajaran akan 
berpengaruh pada hasil belajarnya yang berupa prestasi belajar yang meningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, agar dapat memberikan pelayanan 
kesehatan yang berkualitas maka perawat haruslah menguasai tiga kemampuan utama 
yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan yang memadai, dimana hal tersebut bisa 
didapatkan melalui pendidikan formal dan sekaligus akan menjadi dasar dalam 
menjalankan tugas selanjutnya. Penguasan ketiga materi tersebut  dapat ditunjukkan 
dengan prestasi akademik. Dimana perawat yang memiliki prestasi akademik tinggi 
berarti semakin tinggi terhadap tiga kemampuan utama tersebut dan akan memiliki 
kemampuan kerja yang lebih baik pula. 
Motivasi  dipengaruhi oleh dua hal, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. 
Faktor internal meliputi unsur fisiologis, yaitu pendengaran, penglihatan, dan kondisi 
fisik, dan unsur psikologis, yaitu kecerdasan/bakat, perhatian, barpikir dan ingatan. 
Sedangkan faktor eksternal terdiri dari lingkungan belajar baik lingkungan dalam 
ataupun lingkungan luar, dan sistem instruksional yang meliputi guru, kurikulum, 
bahan dan metode mengajar (Purwanto dalam Suprapto, 2002). 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Eko 
((2005) dan Riris Purnomowati bahwa ada hubungan motivasi belajar dengan prestasi 
akademik mahasiswa, dengan demikian hasil penleitian ini tidak berbeda dengan 
penelitian-penelitian terdahulu yang diacu.  
 
2. Hubungan Antara Persepsi Tentang Figur Perawat dengan Prestasi 
Akademik
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis korelasi Procuct 
Moment menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r) yang dihasilkan sebesar 0,318 
pada signifikansi 0.045 dimana angka signifikansi tersebut kurang dari 5% (Sig. p 
0.045 < 0.05) atau r hitung > r tabel (0,318 > 0,312) yang berarti ada hubungan yang 
signifikan antara persepsi tentang figur perawat dengan prestasi akademik mahasiswa 
semester III Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta 
tahun akademik 2009/2010, dalam tingkat hubungan rendah (Sugiono,2002). Angka 
korelasi bertanda positif yang artinya jika persepsi tentang figur perawat semakin 
baik, maka prestasi akademik mahasiswa yang ditunjukkan dengan IPK semakin 
memuaskan. 
Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi (R) sebesar 0,318 dan harga 
koefisien determinasi(R2) sebesar 0,101. Koefisien  tersebut signifikan karena setelah 
diuji dengan F-test diperoleh harga F sebesar 4,285 dengan signifikansi 0,045. dengan 
demikian menunjukkan bahwa persepsi tentang figur perawat berpengaruh terhadap 
prestasi akademik sebesar 10,1% dan sisanya 89,9% dipengaruhi oleh faktor lain  
Harga konstanta besarnya 1,998; harga koefisien X2 besarnya 1,130, koefisen 
tersebut signifikan karena harga sgnifikansinya 0,045. Jadi persamaan garis regresinya 
adalah Y=1,130X1+1,998. Korelasi parsial untuk X1 besarnya adalah 0,318. Model 
persamaan regresi tersebut mengandung arti bahwa setiap terjadi kenaikan 1 unit skor 
motivasi belajar, maka akan diikuti kenaikan prestasi akademik sebesar 1,130 dengan 
asumsi motivasi belajar bersifat tetap.  
Hal ini sesuai dengan teori Bimo Walgito (2003)  yang mengatakan bahwa, 
persepsi itu merupakan organisasi pendapat, keyakinan seseorang mengenai objek 
atau situasi yang relatif ajeg, yang disertai adanya perasaan tertentu dan memberikan 
dasar kepada orang tersebut untuk membuat respon atau berperilaku dalam cara yang 
tertentu yang dipilihnya. Persepsi  adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan 
(afeksi), pemikiran (kognisi) dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap 
suatu objek yang positif (favorable) maupun negatif (unfavorable). 
Menurut Amabile dalam Ratnaningsih (1995), proses terjadinya persepsi 
adalah karena adanya obyek atau stimulus yang merangsang untuk ditangkap oleh 
panca indera(obyek tersebut menjadi perhatian panca indera), kemudian stimulus tadi 
di bawa ke otak. Selanjutnya dari otak terjadi adanya “kesan” atau jawaban(respon). 
Adanya stimulus berupa respon atau kesan dibalikkan ke indera kembali berupa 
“tanggapan” atau persepsi hasil kerja indera yaitu pengalaman hasil pengolahan otak. 
Selain itu dikatakan juga bahwa ada faktor lain yang turut berperan dalam 
pembentukan persepsi yaitu peranan nilai, harapan dan kebutuhan individu.  
Seorang mahasiswa keperawatan yang mempunyai persepsi yang baik tentang 
figur perawat, dia akan berusaha untuk dapat menjadi seorang perawat seperti yang 
ada dalam persepsinya, sehingga di dalam menempuh pendidikan keperawatan akan 
mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar dan mengikuti setiap tahap pelajaran 
dengan sebaik-baiknya. Hal ini terbukti pada mahasiswa semester III Program Studi 
DIII Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta Tahun Akademik 2009/2010, 
pada hasil uji statistik didapatkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara motivasi 
belajar dengan persepsi tentang figur perawat dengan prestasi akademiknya.           
Hasil penelitian ini menuntut para pendidik terutama dosen yang bekerja di 
institusi keperawatan untuk selalu berupaya agar dapat menumbuhkan persepsi yang 
baik tentang figur perawat pada peserta didiknya, karena sudah terbukti bahwa 
persepsi yang baik akan menumbuhkan motivasi yang tinggi, sehingga dengan 
persepsi yang baik dan motivasi belajar yang tinggi akan didapatkan prestasi 
akademik yang baik pula. 
 
3. Hubungan Antara Motivasi Belajar dan Persepsi Tentang Figur Perawat 
dengan Prestasi Akademik 
Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi (R) sebesar 0,513 dengan taraf 
signifiksnsi 0,004 yang berarti bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
motivasi belajar dan persepsi tentang figur perawat dengan prestasi akademik mahasiswa 
semester III Program Stusi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta.  
Harga koefisien determinasi(R2) sebesar 0,263 dan koefisien  tersebut signifikan 
karena setelah diuji dengan F-test diperoleh harga F sebesar 6,608 dengan signifikansi 
0,004. dengan demikian menunjukkan bahwa motivasi belajar dan persepsi tentang figur 
perawat secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi akademik sebesar 26,3% dan 
sisanya 73,3% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti IQ, pola asuh, lingkungan, sosial 
ekonomi, budaya dan lain sebagainya. 
  
Hasil lain yang diperoleh adalah harga konstanta besarnya 1,392; harga koefisien 
Xi sebesar 1,108 dan X2 besarnya 5,666, koefisen tersebut signifikan karena harga 
sgnifikansinya 0,003. Jadi persamaan garis regresinya adalah 
Y=1,108X1+5,666X2+1,392. Korelasi parsial untuk X1 besarnya adalah 0,424 dan untuk 
X2 besarnya 0,171. Model persamaan regresi tersebut mengandung arti bahwa setiap 
terjadi kenaikan secara bersama-sama motivasi belajar dan persepsi tentang figur 
perawat, masing-masing 1 unit skor maka akan diikuti kenaikan prestasi akademik 
sebesar 1.108 + 5,666 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Purwanto (2000) yang 
menyebutkan bahwa setiap kegiatan atau aktivitas manusia pada dasarnya mempunyai 
tujuan seberapa besar kemampuan dan usaha untuk mencapai tujuan tersebut dapat 
dilihat dari persepsi dan motivasi yang dimiliki. Jika persepsi baik dan motivasi besar 
maka kemauan atau kemampuan yang mendorong untuk mencapai tujuan juga akan 
tinggi pula.  
Senada dengan peryataan tersebut, Barus (2001) mengemukakan pula bahwa 
apabila persepsi dan motivasi mahasiswa cukup besar, akan menumbuhkan dorongan 
untuk memperhatikan, mempelajari sehingga akan mempangaruhi dorongan untuk 
belajar. Apabila prestasi cukup besar maka ada hubungan dengan prestasi belajar yang 
dicapai lebih baik.  
Sehingga dalam korelasi berganda yang dilakukan pada variabel motivasi 
belajar dan persepsi tentang figur perawat dengan prestasi akademik didaptkan ada 
hubungan yang sangat signifikan. Ini didasarkan pada bahwa semakin tinggi motivasi 
belajar dan persepsi yang baik tentang figur perawat, maka nilai ataupun prestasi 
akademik mahasiswa akan semakin tinggi pula. 
 
E. Keterbatasan penelitian 
1.  Prestasi akademik tidak hanya berkaitan dengan motivasi dan persepsi, tetapi 
masih ada variabel-variabel lain yang berkaitan, akan tetapi variabel-variabel 
tersebut diabaikan (tidak diteliti) dalam penelitian ini, mengingat keterbatasan 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
    
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara motivasi belajar dan 
persepsi tentang figur perawat dengan prestasi akademik mahasiswa semester III 
Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta tahun akademik 
2009/2010, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi 
akademik mahasiswa semester III Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira 
Husada Yogyakarta tahun akademik 2009/2010.  
2. Ada hubungan positif yang signifikan antara persepsi tentang figur perawat 
dengan prestasi akademik mahasiswa semester III Program Studi DIII 
Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta tahun akademik 2009/2010. Jika 
persepsi tentang figur perawat semakin baik, maka prestasi akademik mahasiswa 
yang ditunjukkan dengan IPK semakin memuaskan/meningkat. 
3. Ada hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dan persepsi tentang 
figur perawat secara bersama-sama dengan prestasi akademik mahasiswa semester 
III Program Studi DIII Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta tahun 





1. Bagi Dosen(pengajar) 
a. Motivasi memegang peranan penting dalam pencapaian prestasi. Individu yang 
memiliki motivasi yang tinggi. Salah satu bentuk nyata peran motivasi terhadap 
pencapaian prestasi adalah tercermin pada diri seorang mahasiswa dalam 
menempuh pendidikan. Seorang mahasiswa dalam menempuh jenjang pendidikan 
tentunya memiliki dorongan untuk mencapai prestasi yang setinggi-tingginya 
dalam belajar, maka seorang pendidik(dosen) harus mampu menumbuhkan 
motivasi siswanya agar dapat mencapai prestasi yang baik. 
b. Persepsi yang baik tentang figur perawat yang ada dalam diri mahasiswa 
keperawatan akan menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi, maka makin baik 
persepsi seorang mahasiswa tentang figur perawat biasanya mahasiswa tersebut 
akan berprestasi dalam bidang akademik, bahkan kelak dia akan menjadi perawat 
sesuai dengan persepsinya. Untuk dapat menimbulkan persepsi yang baik tentang 
figur perawat pada diri mahasiswa keperawatan, maka seorang pendidik(dosen) 
harus dapat memberikan gambaran dan perilaku yang baik sebagai seorang 
perawat. 
2. Bagi Institusi Keperawatan 
a.  Dalam penerimaan mahasiswa baru perlu dipertimbangkan adanya motivasi dari 
calon siswa, mengingat adanya hubungan antara motivasi dengan prestasi 
akademik, sehingga diharapkan akan dapat menghasilkan lulusan yang baik pula. 
C. Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan hasil penelitian 
tersebut antara lain : 
1. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta, hendaknya hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam menentukan calon 
mahasiswa baru dengan terlebih dahulu melakukan penelusuran bakat dan minat 
sehingga diperoleh kualitas lulusan yang berprestasi. 
2. Bagi tenaga pengajar / dosen di lingkungan STIKES Wira Husada Yogyakarta, 
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
meningkatkan sistem pengajaran, mengingat pengajar/dosen sebagai roll model 
bagi mahasiswanya, sehingga diharapkan akan menumbuhkan persepsi yan baik 
tentang figur perawat.  
3. Bagi Ilmu keperawatan, dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut dalam 
menentukan kualitas SDM di bidang keperawatan. 
4. Bagi Peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan penelitian untuk variabel-variabel 
yang lain yang belum diteliti dalam penelitian ini, mengingat prestasi akademik 
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